BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Seiring berjalannya waktu secara terus menerus dan berkesinambungan
Penuaan dapat menyebabkan perubahan anatomis, fisiologis, dan biokimia
pada tubuh, sehingga akan mempengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh secara

keseluruhan (Paramanik et al., 2023). Salah satu dari perubahan tersebut adalah

untuk mengin ,
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di seluruh dunia Vamgehiduip deng sta,‘dcngarrfambahan 10 juta kasus

baru setiap tahun. Angka ini diproyeksikan terus meningkat seiring
bertambahnya populasi lansia dan peningkatan harapan hidup.

Jumlah lansia pada tahun 2025 diperkirakan mencapai sekitar 2 milyar
jiwa diseluruh dunia (Adiutama et al., 2023). Menurut Kementerian Kesehatan
RI (2023), prevalensi demensia Alzheimer di Indonesia mencapai sekitar

27,9%, dengan estimasi lebih dari 4,2 juta penduduk hidup dengan kondisi ini.



Data ilmiah terbaru menunjukkan bahwa sekitar 12,9% lansia (> 60 tahun) di
daerah pedesaan Jawa Timur mengalami Mild Cognitive Impairment (MCI),
yang merupakan fase awal gangguan memori (Handajania et al., 2023).
Perawat UPT Pelayanan Sosial Tresna Wredha Magetan. (2025, 9 Mei).
Wawancara mengenai lansia yang mengalami gangguan memori sebanyak 22

lansia.

Gangguan memori pada lansia bukan hanya keluhan lupa, melainkan

satu terapi nonfarmakologis yang digunakan adalah terapi musik (McCreedy et
al., 2022). Menurut (McCreedy et al., 2022) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa terapi musik dapat mengurangi agitasi pada lansia yang dilakukan
secara teratur dengan menggunakan musik yang familiar.

Terapi Musik dapat menurunkan gangguan memori karena musik

merangsang hipokampus dan korteks prefrontal, yaitu bagian otak yang



berperan penting dalam penyimpanan dan pengambilan ~memori.
Mendengarkan dan menyanyikan musik dapat meningkatkan koneksi saraf
(neuroplasticity) sehingga memperbaiki fungsi kognitif yang menurun
(Rysztak & Jutkiewicz, 2022). Musik menurunkan kadar hormon stres
(kortisol) yang dapat memperburuk gangguan memori, sekaligus
meningkatkan dopamin dan serotonin yang berperan dalam suasana hati dan

konsentrasi (Babak & Rogochiy, 2023). Midbrain juga mengeluarkan
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musik klasik, keroncong, dan campursari. Setiap jenis musik yang disebutkan
memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain (Piola & Firmawati, 2021).

Musik campursari dapat digunakan untuk terapi karena alunannya yang
lembut. Suara yang dihasilkan pada musik tersebut terkadang membuat
pendengar merasakan kantuk karena efek relaksasi yang ditimbulkan. Dari segi

budaya musik campursari akan mudah di terima karena mayoritas penerima



manfaat bersuku jawa, campursari memakai bahasa Jawa, liriknya
mengandung petuah, memiliki nada yang pelan, serta banyak memakai
instrumen gamelan (Hosseizadeh Sahafi et al., 2023).

Mekanisme terapi musik campursari yang sesuai sebagai intervensi
non-farmakologis diharapkan dapat menurunkan gangguan memori pada lansia
secara efektif. Musik campursari dipilih karena lansia mengatakan lebih

nyaman mendengarkan genre musik campursari dibanding genre musik lainnya
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pgda lansia dengan
fan penerapan terapi
musik campur sari.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Melakukan pengkajian keperawatan pada lansia dengan masalah
keperawatan gangguan memori.
2. Merumuskan diagnosis keperawatan pada lansia dengan gangguan

memori.



. Merencanakan intervensi keperawatan terapi musik campursari
untuk meningkatkan memori pada lansia dengan masalah
keperawatan gangguan memori.
. Melakukan implementasi keperawatan terapi musik campursari
untuk meningkatkan memori pada lansia dengan masalah
keperawatan gangguan memori.

. Melakukan evaluasi implementasi keperawatan terapi musik
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Meningkatkan fungsi memori dan kognitif, terapi musik dapat
menstimulus otak sehingga membantu proses mengingat.

. Bagi perawat prolanis

Dengan diadakannya penelitian ini, perawat mendapatkan

informasi terbaru jumlah lansia dengan gangguan memori, dan



alternatif solusi terapi non farmakologis pada lansia dengan
gangguan memori

. Bagi profesi keperawatan

Terapi musik dapat menjadi inovasi dalam pengembangan
intervensi keperawatan untuk lansia dengan gangguan memori.

. Bagi institusi

Dapat memberikan masukan yang positif dalam memodifikasi




